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Abstract. The study aims to analyze the effect the use of liquid organic fertilizer derived from the pineapple skin has
on the growth and productivity of the melon plant. The liquid organic fertilizer of the pineapple skin is chosen because
of its rich nutritional content, especially nitrogen, phosphorus, and potassium, which is important in supporting
germination and formation of fruit in the melon plant. This method of study approaches an experiment with several
doses of liquid organic fertilizer given routinely in the melon plant. Research indicates that the use of the liquid
organic fertilizer from a pineapple skin contributes significantly to the amount of flowers and the quality of the melon
produced compared with the plant that is not treated with the liquid organic fertilizer. Based on these results, the
liquid organic fertilizer of the pineapple skin is potentially an environmentally friendly and effective deterrent to the
productivity of the melon plant.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan pupuk organik cair yang berasal dari
kulit nanas terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman melon. Pupuk organik cair kulit nanas dipilih karena
kandungan nutrisinya yang kaya, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium, yang penting dalam mendukung pembungaan
dan pembentukan buah pada tanaman melon. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan
beberapa perlakuan dosis pupuk organik cair yang diberikan secara rutin pada tanaman melon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair kulit nanas memberikan peningkatan signifikan terhadap jumlah
bunga dan kualitas buah melon yang dihasilkan dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi pupuk organik cair
ini. Berdasarkan hasil ini, pupuk organik cair kulit nanas berpotensi menjadi alternatif pemupukan yang ramah
lingkungan dan efektif dalam meningkatkan produktivitas tanaman melon.

Kata Kunci — Pupuk Organik Cair; Kulit Nanas; Tanaman Melon

I. PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan saat ini menjadi perhatian utama di tengah meningkatnya kebutuhan pangan dan dampak
lingkungan yang ditimbulkan oleh penggunaan bahan kimia secara berlebihan [1]. Salah satu langkah konkret untuk
mendukung pertanian berkelanjutan adalah dengan menggunakan pupuk organik, yang ramah lingkungan dan mampu
meningkatkan kualitas serta kesuburan tanah [2]. Penggunaan pupuk organik cair sebagai alternatif pupuk kimia telah
menarik minat banyak peneliti, terutama yang berasal dari bahan limbah organik, seperti kulit nanas. Limbah kulit
nanas memiliki potensi besar sebagai bahan dasar pupuk organik karena mengandung nutrisi esensial yang bermanfaat
bagi pertumbuhan tanaman.

Pupuk organik cair yang berbahan dasar kulit nanas berpotensi menjadi alternatif yang menarik bagi petani melon.
Selain ramah lingkungan, pupuk ini juga memiliki kandungan nutrisi yang dapat membantu tanaman melon memenuhi
kebutuhannya akan unsur hara [3]. Penggunaan pupuk organik cair dari kulit nanas pada tanaman melon diharapkan
dapat mendukung pertumbuhan yang optimal serta menghasilkan buah dengan kualitas yang baik [4]. Dalam konteks
ini, penting untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan pupuk organik dari kulit nanas terhadap pertumbuhan
tanaman melon guna memperoleh pemahaman yang lebih dalam terkait efektivitas dan manfaatnya.

Melon (Cucumis melo L.) adalah salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
permintaan yang stabil di pasar. Namun, budidaya melon memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam hal kebutuhan
nutrisi yang cukup tinggi. Pemupukan yang tepat sangat berperan penting dalam menghasilkan buah melon yang
berkualitas dan memiliki rasa yang baik. Penggunaan pupuk kimia sering kali menjadi pilihan utama petani, namun
di sisi lain, residu bahan kimia pada tanah dan tanaman dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia.

Kulit nanas, yang biasanya hanya dibuang sebagai limbah, ternyata kaya akan nutrisi penting seperti kalium,
fosfor, kalsium, dan berbagai vitamin yang diperlukan dalam pertumbuhan tanaman [5]. Kandungan ini menjadikan
kulit nanas sebagai sumber potensial pupuk organik cair yang dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dan
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mendukung perkembangan tanaman [6]. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kandungan zat organik dalam
kulit nanas mampu merangsang pertumbuhan tanaman melalui peningkatan kualitas tanah dan penyerapan nutrisi oleh
akar tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan pupuk organik cair dari kulit nanas terhadap
pertumbuhan tanaman melon [7]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat mengenai
potensi pupuk organik cair berbahan dasar kulit nanas sebagai salah satu alternatif pupuk alami yang efektif [8]. Selain
itu, penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam pengembangan pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan serta
memberikan solusi pemanfaatan limbah kulit nanas secara produktif.

1. METODE

A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan mulai tanggal 10 Juni 2024 sampai 22 Juli 2024 di PT.
Umsida Sinergi Utama (Green House Agribisnis Umsida) yang berada di JI. Raya Gelam No. 10, Pagerwaja, Gelam,
Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271.

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam PKL, yaitu blender, jerigen 5 liter, ember ukuran 20 liter, gelas plastik 200 ml.
Serta adapun bahan yang digunakan dalam PKL, yaitu ajir, limbah kulit nanas 1kg, gula merah 500gr, EM4 5 ml, dan
air 1 liter

C. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan, mulai dari persiapan bahan dan alat,
pembuatan pupuk organik cair dari kulit nanas, hingga pengamatan pertumbuhan tanaman melon. Tahap pertama
adalah persiapan bahan, yaitu kulit nanas segar yang diambil dari sisa limbah buah dan bahan lain seperti air dan gula
merah sebagai pemacu mikroorganisme. Sedangkan alat yang digunakan meliputi wadah fermentasi, timbangan
digital, ember, dan alat pengukur tinggi tanaman. Proses ini dilakukan di lingkungan yang terkontrol, agar fermentasi
berlangsung optimal.

Tahap berikutnya adalah pembuatan pupuk organik cair, yang dimulai dengan memotong kulit hanas menjadi
bagian kecil untuk mempercepat proses fermentasi. Kulit nanas kemudian dicampurkan dengan air dan gula merah.
Campuran ini dibiarkan selama sekitar 2 minggu dalam wadah tertutup, dengan pengadukan rutin untuk memastikan
fermentasi berlangsung merata. Setelah 2 minggu, larutan disaring untuk memisahkan pupuk cair dari ampas, dan
pupuk cair siap digunakan untuk percobaan pada tanaman melon.

Pengaplikasian pupuk dilakukan rutin setiap seminggu sekali dengan memperhatikan kondisi kesehatan tanaman
untuk mengetahui efektivitas pupuk organik cair dari kulit nanas terhadap pertumbuhan tanaman melon.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemasangan Ajir pada Tanaman Melon

Pemasangan ajir pada tanaman melon memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Dalam studi ini, tanaman melon yang diberi ajir menunjukkan peningkatan tinggi yang lebih
baik dibandingkan dengan tanaman tanpa ajir. Rata-rata tinggi tanaman melon yang menggunakan ajir mencapai 80
cm, sedangkan yang tidak menggunakan ajir hanya sekitar 60 cm [9]. Ini menunjukkan bahwa ajir berfungsi sebagai
dukungan fisik yang kokoh, yang memungkinkan tanaman tumbuh lebih tegak dan optimal dalam menerima sinar
matahari, yang sangat penting bagi proses fotosintesis.

Selanjutnya, pemasangan ajir juga berperan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Pada tanaman
melon yang dipasangi ajir, terdapat peningkatan jumlah buah per tanaman yang signifikan, dengan rata-rata mencapai
5 buah, sedangkan pada kelompok kontrol hanya terdapat 3 buah per tanaman. Pemasangan ajir menjaga posisi buah
agar tidak bersentuhan langsung dengan tanah, yang membantu mengurangi risiko pembusukan dan meningkatkan
kualitas buah. Sedanhgkan pada penelitian ini pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman melon berumur 22 HST
dengan ketinggian tanaman 14-24 cm.

Pemasangan ajir juga berfungsi untuk meningkatkan sirkulasi udara di sekitar tanaman, yang penting untuk
mengurangi kelembapan berlebih dan mencegah serangan hama serta penyakit. Dalam penelitian ini, tanaman melon
yang menggunakan ajir menunjukkan frekuensi serangan hama yang lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak
dipasangi ajir. Oleh karena itu, penggunaan ajir tidak hanya memberikan dukungan fisik tetapi juga berkontribusi pada
kesehatan tanaman secara keseluruhan. Pemasangan ajir terbukti menjadi praktik agronomi yang efektif dalam
budidaya melon, yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen.

B. Pertumbuhan Tinggi Tanaman
Pemberian pupuk organik cair yang terbuat dari limbah nanas menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman melon. Dalam penelitian ini, tanaman melon yang menerima perlakuan pupuk
organik cair dari limbah nanas menunjukkan peningkatan tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol
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yang tidak diberi pupuk [10]. Rata-rata tinggi tanaman melon yang dipupuk dengan limbah nanas mencapai 85 cm.
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari limbah nanas kaya akan nutrisi yang dibutuhkan tanaman,
sehingga mampu merangsang pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air
serta unsur hara dari tanah.

Selain itu, penggunaan pupuk organik cair dari limbah nanas tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan tinggi,
tetapi juga mendukung Kkesehatan tanaman secara keseluruhan. Dengan aplikasi pupuk ini, tanaman melon
menunjukkan perkembangan akar yang lebih baik, yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan serapan air dan
nutrisi. Tanaman yang diberi pupuk organik cair ini juga terlihat Iebih kokoh dan hijau, yang menunjukkan bahwa
mereka mendapatkan asupan nutrisi yang cukup [11]. Dengan demikian, pemberian pupuk organik cair dari limbah
nanas dapat menjadi alternatif yang efektif dalam budidaya melon, membantu petani untuk meningkatkan hasil panen
melalui pertumbuhan tanaman yang lebih optimal.

C. Jumlah Daun pada Tanaman Melon

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair dari kulit nanas berpengaruh positif
terhadap jumlah daun tanaman melon. Tanaman yang diberikan pupuk organik cair menunjukkan rata-rata jumlah
daun yang lebih banyak dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan pupuk. Misalnya,
pada perlakuan dengan konsentrasi pupuk 10% dari kulit nanas, jumlah daun mencapai rata-rata 15 daun per tanaman.
Peningkatan jumlah daun ini mengindikasikan bahwa pupuk organik cair dari kulit nanas mampu menyediakan nutrisi
yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan optimal.

Peningkatan jumlah daun juga berkontribusi terhadap luas permukaan fotosintesis tanaman melon. Semakin
banyak daun yang terbentuk, semakin besar kapasitas tanaman untuk melakukan fotosintesis, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara keseluruhan [12]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa jumlah daun yang optimal dapat meningkatkan hasil panen karena tanaman dapat lebih efisien
dalam mengonversi energi matahari menjadi energi kimia. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik cair dari kulit
nanas dapat dianggap sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan produksi daun pada tanaman melon.

Namun, meskipun jumlah daun meningkat, faktor lain seperti kualitas daun dan kesehatan tanaman juga harus
diperhatikan. Dalam penelitian ini, daun yang dihasilkan dari perlakuan pupuk organik cair memiliki warna hijau yang
lebih cerah dan tampak lebih sehat dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair
tidak hanya meningkatkan kuantitas daun tetapi juga kualitasnya, yang sangat penting untuk mendukung proses
fotosintesis dan keseluruhan kesehatan tanaman melon [13]. Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara jumlah daun dan faktor pertumbuhan lainnya, serta dampak jangka
panjang dari penggunaan pupuk organik pada hasil panen melon.

D. Produksi Bunga dan Pembentukan Buah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dari kulit nanas berpengaruh signifikan
terhadap produksi bunga dan pembentukan buah pada tanaman melon. Pupuk organik cair kulit nanas kaya akan nutrisi
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Tanaman melon yang diberi pupuk
organik cair ini menunjukkan peningkatan jumlah bunga yang dihasilkan dibandingkan dengan kontrol [14]. Nutrisi
yang terdapat dalam pupuk membantu merangsang pembungaan dengan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk mempercepat proses metabolisme dan pembelahan sel.

Dalam pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kandungan gizi yang ada dalam pupuk organik cair kulit nanas
mendukung perkembangan buah melon, yang terlihat dari jumlah dan kualitas buah yang terbentuk [15]. Penyerapan
unsur hara organik yang optimal mendukung pembentukan jaringan buah yang lebih kuat [16]. Selain itu, pupuk
organik cair kulit nanas juga membantu meningkatkan kapasitas tanah untuk mempertahankan kelembaban, yang
penting untuk tanaman melon yang membutuhkan air cukup dalam pembentukan buah. Hasil ini menunjukkan potensi
penggunaan limbah kulit nanas sebagai sumber pupuk organik yang ramah lingkungan dan ekonomis dalam budidaya
melon.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair dari kulit nanas memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman melon, terutama dalam meningkatkan jumlah bunga dan kualitas
buah yang dihasilkan. Nutrisi esensial yang terkandung dalam pupuk organik cair kulit nanas, seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium, membantu memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga mendukung proses pembungaan dan
pembentukan buah yang optimal. Selain itu, pupuk ini juga meningkatkan struktur tanah dan kemampuan tanah
menahan kelembaban, yang penting bagi pertumbuhan tanaman melon. Dengan demikian, pupuk organik cair kulit
nanas tidak hanya bermanfaat sebagai alternatif pemupukan yang ramah lingkungan, tetapi juga sebagai solusi efektif
untuk meningkatkan produktivitas tanaman melon.
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